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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rokok adalah lintingan atau gulungan tembakau yang digulung / dibungkus 

dengan kertas, daun, atau kulit jagung, sebesar  kelingking dengan panjang 8-10 cm. 

Perokok dibagi menjadi dua yaitu perokok aktif dan perokok pasif. Perokok Aktif 

adalah seseorang yang dengan sengaja menghisap lintingan atau gulungan tembakau 

yang dibungkus biasanya dengan kertas, daun, dan kulit jagung. Secara langsung 

mereka juga menghirup asap rokok yang mereka hembuskan dari mulut mereka. 

Tujuan mereka merokok pada umumnya adalah untuk menghangatkan badan mereka 

dari suhu yang dingin. Tapi seiring perjalanan waktu pemanfaatan rokok disalah 

artikan, sekarang rokok dianggap sebagai suatu sarana untuk pembuktian jati diri 

bahwa mereka yang merokok adalah ”keren” sedangkan Perokok Pasif adalah 

seseorang atau sekelompok orang yang menghirup asap rokok orang lain. Telah 

terbukti bahwa perokok pasif mengalami risiko gangguan kesehatan yang sama seperti 

perokok aktif, yaitu orang yang menghirup asap rokoknya sendiri. 

Bahaya rokok dan dampak rokok bagi kesehatan memang sudah dicantumkan 

dalam bungkus rokok yang dijual dipasaran. Disana disebutkan bahaya rokok untuk 

kesehatan "bisa menyebabkan kanker, serangan jantung, impotensi dan gangguan 

kehamilan dan janin". Akan tetapi, walaupun bahaya rokok serta zat rokok yang 

terkandung didalamnya sudah disebutkan bungkus, masih banyak masyarakat 

Indonesia yang merokok aktif. Bukan saja Indonesia, bahkan dunia. 



 
 

Berdasarkan latar belakang tersebut, Himpunan Psikologi Indonesia (HIMPSI) 

KALTIMTARA bekerjasama dengan Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 

Samarinda, mengadakan sosialisasi dalam rangka peringatan hari kesehatan mental 

sedunia dengan judul “Stop Merokok”. Kegiatan konselor diikuti peserta perokok, 

Kegiatan ini bertujuan agar peserta perokok memahami berbagai resiko bahayanya 

merokok, dan bagaimana mengatasi bahaya merokok. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Konselor ini bertujuan agar peserta perokok memahami berbagai resiko 

bahayanya merokok, dan bagaimana mengatasi bahaya merokok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

II. METODE PENDEKATAN 

 

A. Waktu dan Tempat 

Kegiatan konselor mengenanai : Stop Merokok (Plaza Mulia Samarinda, 10 

Oktober 2017, Kegiatan Sosial. ) 

 

B. Peserta 

Kegiatan sosialisasi diikuti oleh peserta perokok yang berasal dari umum. 

 

C. Media 

Media yang digunakan dalam kegiatan pelatihan terdiri atas : form konseling, 

bio data client, dan alat tulis. 

 

D. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan meliputi yaitu : (1) menyediakan ruang 

konseling (2) mempersiapkan form konseling dan biodata client  (3) melakukan 

konseling, dan (4) memberikan feedback dan saran pengembangan. 

 

 

 

 

 



 
 

 


